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Abstract 
Digital marketing is one of the crucial strategies for the development of Micro, Small and Medium 
Enterprises (MSMEs) in the digital era. However, in border areas such as Tana Tidung Regency, North 
Kalimantan, many MSME players are still underutilising the potential of digital marketing to increase the 
visibility and competitiveness of their products. The purpose of this service is to provide digital marketing 
training to local MSME players, with an interactive approach that allows participants to directly practice 
the use of digital platforms in managing their business. The training covered materials on the use of social 
media, digital content creation, e-commerce utilisation, as well as measuring the effectiveness of digital 
campaigns. The results of the training showed significant improvements in participants' understanding 
and skills towards digital marketing, with many participants successfully creating business accounts, 
initiating marketing campaigns, and improving interactions with consumers. Nonetheless, challenges 
remain related to limited access to digital devices and a stable internet network. Therefore, it is 
recommended to organise post-training mentoring, improve regional digital infrastructure, and develop 
more in-depth follow-up training on digital marketing strategies. It is hoped that with this training, 
MSMEs in Tana Tidung Regency can optimise the potential of digital marketing to improve their 
competitiveness and expand their market. 
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Abstrak:  

Pemasaran digital menjadi salah satu strategi yang krusial bagi perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di era digital. Namun, di wilayah perbatasan seperti Kabupaten Tana Tidung, 
Kalimantan Utara, banyak pelaku UMKM yang masih kurang memanfaatkan potensi pemasaran digital 
untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing produk mereka. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 
memberikan pelatihan digital marketing kepada pelaku UMKM setempat, dengan pendekatan interaktif 
yang memungkinkan peserta untuk langsung mempraktikkan penggunaan platform digital dalam 
mengelola bisnis mereka. Pelatihan ini mencakup materi tentang penggunaan media sosial, pembuatan 
konten digital, pemanfaatan e-commerce, serta pengukuran efektivitas kampanye digital. Hasil pelatihan 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta terhadap digital 
marketing, dengan banyak peserta yang berhasil membuat akun bisnis, memulai kampanye pemasaran, 
dan meningkatkan interaksi dengan konsumen. Meskipun demikian, tantangan masih ada terkait dengan 
akses terbatas terhadap perangkat digital dan jaringan internet yang stabil. Oleh karena itu, disarankan 
untuk mengadakan pendampingan pasca pelatihan, meningkatkan infrastruktur digital daerah, serta 
mengembangkan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam mengenai strategi digital marketing. 
Diharapkan bahwa dengan pelatihan ini, UMKM di Kabupaten Tana Tidung dapat mengoptimalkan 
potensi pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing dan memperluas pasar mereka. 
 
Kata Kunci: UMKM, digital marketing, pelatihan, media sosial, e-commerce, Kabupaten Tana Tidung 
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Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam pembangunan 
ekonomi nasional, termasuk di wilayah perbatasan seperti Kabupaten Tana Tidung, Kalimantan 
Utara. UMKM memiliki peran strategis dalam menyerap tenaga kerja, menciptakan nilai tambah, 
dan mendistribusikan pendapatan secara merata (Bhatia & Soni, 2020). Namun, di tengah 
perkembangan era digital, pelaku UMKM di daerah ini masih menghadapi berbagai tantangan 
dalam hal strategi pemasaran. Keterbatasan pengetahuan terhadap teknologi informasi dan 
rendahnya literasi digital menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha (Sharma et al., 2022). 
Banyak pelaku UMKM yang masih mengandalkan metode pemasaran tradisional, seperti penjualan 
langsung dan promosi dari mulut ke mulut, yang secara jangkauan sangat terbatas dan tidak relevan 
dengan tren konsumen digital saat ini (Kurniawan, 2021). 

Transformasi digital di sektor UMKM menjadi keniscayaan, mengingat perubahan perilaku 
konsumen yang kini lebih banyak mencari informasi dan melakukan transaksi secara online 
(Rahman et al., 2023). Digital marketing sebagai salah satu strategi pemasaran modern, tidak hanya 
menawarkan efisiensi biaya, tetapi juga memungkinkan perluasan pasar secara geografis tanpa batas 
(Goh & Lee, 2021). Sayangnya, sebagian besar UMKM di Tana Tidung belum memahami cara 
menggunakan media sosial secara efektif untuk membangun merek, membuat konten promosi yang 
menarik, ataupun memanfaatkan platform marketplace untuk menjual produk (Hendra & Yuliana, 
2022). Mereka juga belum terbiasa menganalisis perilaku konsumen digital dan belum mampu 
memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan pemasaran yang lebih tepat (Fitriani et al., 2023). 

Berangkat dari permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun 
untuk memberikan pelatihan digital marketing yang aplikatif kepada para pelaku UMKM di 
Kabupaten Tana Tidung. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga 
membekali peserta dengan keterampilan praktis seperti membuat akun bisnis, mengelola media 
sosial, mendesain konten visual, serta memahami strategi promosi yang sesuai dengan karakteristik 
produk lokal (Pratama, 2021). Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui 
pelatihan interaktif, praktik langsung, serta pendampingan personal terhadap peserta, yang terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta dan kemampuan mereka dalam 
mengimplementasikan materi yang diajarkan (Susanto & Setiawan, 2022). Tujuan utamanya adalah 
mendorong UMKM lokal agar mampu bertransformasi menjadi entitas bisnis yang adaptif terhadap 
era digital dan kompetitif dalam pasar yang semakin dinamis, hal ini penting mengingat peran digital 
marketing yang semakin dominan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi UMKM (Amelia & 
Rahman, 2023). Lebih dari itu, pelatihan ini diharapkan mampu membangun ekosistem digital 
UMKM yang berkelanjutan, di mana pelaku usaha tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi 
juga mampu mengembangkan inovasi dalam pemasaran digital yang sesuai dengan potensi daerah 
(Saragih, 2021). Dengan keterlibatan aktif perguruan tinggi, dalam hal ini Universitas Borneo 
Tarakan, kegiatan ini menjadi wujud nyata dari peran akademisi dalam mendukung pemberdayaan 
masyarakat berbasis keilmuan (Sari & Nurhasanah, 2022). Selain sebagai bentuk tanggung jawab 
sosial institusi pendidikan, kegiatan ini juga menjadi ruang sinergi antara dunia akademik dan dunia 
usaha, guna menciptakan dampak sosial ekonomi yang lebih luas dan berkelanjutan (Dewi, 2020). 
Oleh karena itu, pelatihan digital marketing ini tidak hanya menjawab kebutuhan jangka pendek 
UMKM, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang dalam menciptakan pelaku usaha lokal 
yang tangguh dan siap menghadapi tantangan ekonomi digital (Haryanto & Adiputra, 2023). 

Metode Pelaksanaan 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan 
utama yang terintegrasi: (1) identifikasi dan pemetaan UMKM sasaran; (2) pelatihan interaktif 
digital marketing; dan (3) monitoring dan evaluasi. Tahapan ini dirancang secara sistematis untuk 
memastikan bahwa intervensi yang diberikan tepat sasaran dan berkelanjutan. 
1) Tahap pertama adalah identifikasi dan pemetaan UMKM sasaran. Sebelum merancang dan 

melaksanakan pelatihan digital marketing, langkah awal yang sangat penting dilakukan adalah 
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identifikasi dan pemetaan UMKM sasaran secara menyeluruh. Proses ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran utuh mengenai kondisi faktual UMKM di Kabupaten Tana Tidung, 
sehingga program pelatihan dapat dirancang secara kontekstual, sesuai dengan kebutuhan dan 
kapasitas masing-masing pelaku usaha (Sari & Putri, 2023). Identifikasi dilakukan melalui 
kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yakni survei lapangan, wawancara mendalam, 
diskusi kelompok terarah (FGD), serta observasi langsung terhadap aktivitas usaha masyarakat 
di beberapa kecamatan utama di Tana Tidung (Wahyuni & Prasetyo, 2022). Pemetaan ini tidak 
hanya fokus pada jumlah dan jenis UMKM, tetapi juga menyentuh aspek kapasitas digital, jenis 
produk, model bisnis yang dijalankan, dan bentuk pemasaran yang selama ini digunakan 
(Rahman & Lestari, 2021). 

2) Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan interaktif digital marketing yang dirancang berbasis 
kebutuhan UMKM. Pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung 
(learning by doing), mencakup materi seperti pembuatan akun bisnis, strategi konten, 
penggunaan aplikasi desain seperti Canva, hingga simulasi penjualan melalui marketplace. 
Pelatihan juga menyertakan sesi diskusi kelompok dan konsultasi individu, agar setiap peserta 
mendapat bimbingan sesuai karakteristik usahanya. Fasilitator memberikan pendampingan 
teknis untuk memastikan kesetaraan partisipasi, khususnya bagi peserta yang memiliki 
keterbatasan dalam penggunaan teknologi. 

3) Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, dilakukan selama dan setelah pelatihan. 
Monitoring dan evaluasi awal berkelanjutan dirancang untuk menilai efektivitas penerapan 
digital marketing dalam praktik usaha dan mengidentifikasi kebutuhan intervensi lanjutan. 
Evaluasi ini juga menjadi dasar dalam mengembangkan strategi replikasi program di wilayah 
lain dengan penyesuaian konteks lokal. Ketiga tahapan ini membentuk siklus pemberdayaan 
UMKM yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Hasil dan Pembahasan 

1) Identifikasi dan Pemetaan UMKM Sasaran 
Dari hasil identifikasi awal, ditemukan bahwa mayoritas UMKM di Tana Tidung bergerak di 

sektor makanan dan minuman, kerajinan tangan, pertanian olahan, serta produk kebutuhan harian. 
Hal ini sejalan dengan potensi daerah yang mendukung pengembangan produk unggulan di sektor 
tersebut (Pemerintah Kabupaten Tana Tidung, 2022). Sebagian besar UMKM masih beroperasi 
dalam skala rumah tangga, dengan keterbatasan modal, tenaga kerja, dan akses terhadap teknologi 
informasi. Keterbatasan ini merupakan tantangan umum yang dihadapi oleh UMKM di berbagai 
daerah (Choerudin et al., 2022). Secara umum, pelaku usaha belum memiliki branding usaha yang 
jelas dan belum membedakan akun pribadi dengan akun bisnis di media sosial. Kurangnya 
pemahaman tentang pentingnya personal dan product branding menjadi salah satu faktor 
penyebabnya (Padubidri, 2023). Bahkan, banyak di antara mereka yang belum memiliki kehadiran 
digital sama sekali, sehingga peluang untuk menjangkau konsumen luar daerah menjadi sangat 
terbatas. Kehadiran digital sangat penting bagi UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan 
daya saing (Ramadian et al., 2023). Sebagian kecil UMKM yang telah mengenal media sosial pun 
belum memahami cara memanfaatkannya secara optimal untuk promosi, penjualan, maupun 
membangun hubungan dengan pelanggan. Pemanfaatan media sosial secara efektif dapat 
meningkatkan engagement dan loyalitas pelanggan (Syukri & Sunrawali, 2022).  

Selain itu, dalam proses pemetaan ditemukan pula perbedaan kapasitas antar kelompok 
UMKM, baik dari sisi pengalaman berusaha, usia pelaku usaha, maupun akses terhadap fasilitas 
teknologi seperti perangkat gawai dan koneksi internet. Pelaku usaha usia muda cenderung lebih 
terbuka terhadap teknologi, namun tetap membutuhkan arahan strategis agar pemanfaatan digital 
marketing menjadi efektif dan berkelanjutan. Sebaliknya, pelaku usaha usia lanjut umumnya masih 
menghadapi kendala dalam mengoperasikan perangkat digital dasar, seperti penggunaan aplikasi 
edit foto, manajemen akun media sosial, dan transaksi di marketplace. Oleh karena itu, pelatihan 
harus dirancang secara bertingkat sesuai dengan profil kemampuan peserta, agar setiap kelompok 
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mendapatkan manfaat maksimal tanpa merasa tertinggal atau kesulitan mengikuti materi. Pemetaan 
juga mencakup identifikasi kelembagaan lokal seperti koperasi, komunitas UMKM, dan peran 
pemerintah daerah melalui Dinas Koperasi dan UMKM (Norhaedah, Nadhar, & Fadli, 2022). Hal 
ini penting karena kolaborasi dengan lembaga pendukung dapat memperkuat keberlanjutan 
program pengabdian ini setelah pelatihan selesai (ANTARA News, 2022). Dalam konteks ini, 
pendekatan kolaboratif dan berbasis ekosistem menjadi relevan untuk mendorong penciptaan 
sinergi antara pelaku usaha, pemerintah, akademisi, dan komunitas lokal (Pilar.ID, 2022). Kegiatan 
identifikasi juga menghasilkan database awal UMKM sasaran yang mencakup nama usaha, alamat, 
jenis produk, media pemasaran yang digunakan, serta hambatan utama yang dihadapi dalam 
kegiatan promosi (Norhaedah, Nadhar, & Fadli, 2022). 

Dengan pemetaan yang detail dan kontekstual ini, tim pelaksana pengabdian dapat menyusun 
modul pelatihan secara lebih tepat sasaran, menentukan metode pembelajaran yang sesuai, serta 
menyusun indikator keberhasilan program berdasarkan capaian yang realistis. Pendekatan 
partisipatif dalam perencanaan pelatihan memastikan bahwa materi yang disampaikan sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi lokal peserta, meningkatkan efektivitas pembelajaran (Azis et al., 
2021). Ke depan, hasil pemetaan ini juga berfungsi sebagai pijakan awal untuk membangun sistem 
monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap perkembangan digitalisasi UMKM di wilayah 
tersebut. Sistem monitoring dan evaluasi yang terstruktur memungkinkan pemantauan kemajuan 
peserta secara sistematis dan identifikasi area yang memerlukan intervensi lebih lanjut (Sanjaya & 
Nuratama, 2023). Diharapkan, pelaku UMKM yang telah mengikuti pelatihan dapat menjadi duta 
transformasi digital di lingkungan komunitasnya, menularkan pengetahuan dan semangat inovasi 
kepada pelaku usaha lainnya. Peran sebagai duta digital ini penting dalam memperluas dampak 
positif dari pelatihan dan mendorong adopsi teknologi secara lebih luas di kalangan UMKM 
(Herari, 2023). Dengan demikian, proses identifikasi dan pemetaan tidak hanya menjadi bagian awal 
dari kegiatan pengabdian, tetapi juga menjadi dasar bagi pembangunan ekosistem UMKM digital 
yang berdaya saing dan inklusif di Kabupaten Tana Tidung. Pembangunan ekosistem ini 
memerlukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha, 
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan 
(Saura et al., 2020 
2) Pelaksanaan Pelatihan Interaktif 

Pelaksanaan pelatihan interaktif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 
dengan pendekatan partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan partisipatif dalam pelatihan UMKM terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, karena memungkinkan mereka untuk terlibat 
langsung dalam proses belajar dan berbagi pengalaman (Setiyo & Sulistyan, 2021). Dalam konteks 
pemberdayaan UMKM di Kabupaten Tana Tidung, pelatihan interaktif tidak hanya berfokus pada 
penyampaian materi, tetapi juga menekankan pada praktik langsung dan diskusi terbuka yang 
memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dua arah antara fasilitator dan peserta. Model 
pelatihan yang menggabungkan teori dan praktik ini telah terbukti meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan penerapan ilmu oleh peserta (Setiyo & Sulistyan, 2021). Kegiatan pelatihan 
dilaksanakan dalam beberapa sesi tematik yang terstruktur, mencakup topik-topik utama digital 
marketing seperti pengenalan konsep pemasaran digital, strategi penggunaan media sosial, 
pembuatan akun bisnis, penyusunan konten promosi, penggunaan platform e-commerce, serta 
pengukuran efektivitas kampanye digital. Materi-materi tersebut dirancang untuk memberikan 
pemahaman komprehensif kepada peserta mengenai dunia pemasaran digital, yang sangat penting 
bagi pengembangan UMKM di era digital (Setiyo & Sulistyan, 2021). Setiap sesi dilengkapi dengan 
contoh-contoh kasus, simulasi, dan latihan praktik yang relevan dengan jenis usaha peserta, 
sehingga materi menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Pendekatan ini memastikan bahwa peserta 
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan pengetahuan yang 
diperoleh dalam usaha mereka sehari-hari (Setiyo & Sulistyan, 2021).  
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Pelatihan ini mengadopsi metode learning by doing, di mana peserta diajak untuk langsung 
mempraktikkan setiap materi yang disampaikan. Metode ini memungkinkan peserta untuk 
mengembangkan keterampilan secara langsung, melalui pengalaman praktis dalam penerapan 
digital marketing. HubSpot Academy (2025) menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung 
membantu peserta untuk tidak hanya memahami teori tetapi juga mengimplementasikannya dalam 
situasi nyata. Sebagai contoh, pada sesi pengenalan media sosial, peserta tidak hanya mendengarkan 
teori tentang pentingnya platform seperti Instagram dan Facebook untuk bisnis, tetapi juga 
dibimbing untuk membuat akun bisnis, mengatur profil, serta memahami fitur-fitur dasar seperti 
insight, hashtag, dan fitur promosi. Hal ini sejalan dengan panduan dari LinkedIn Learning (2025) 
yang menekankan pentingnya pendekatan ini untuk memungkinkan peserta mengaplikasikan 
strategi pemasaran media sosial secara langsung. Pada sesi pembuatan konten, peserta diajarkan 
prinsip dasar copywriting, pemilihan foto produk yang menarik, serta penggunaan aplikasi desain 
sederhana seperti Canva. Grow with Google (2025) juga menyarankan penggunaan alat desain 
digital yang mudah digunakan untuk membantu peserta dalam membuat konten yang dapat 
menarik perhatian konsumen. Selanjutnya, peserta diberi kesempatan untuk membuat konten 
harian yang dapat dijadwalkan secara berkala, sebuah teknik yang mempermudah pengelolaan 
pemasaran digital mereka. Dengan pendekatan ini, peserta dapat melihat secara langsung manfaat 
praktis dari digital marketing dan merasakan peningkatan keterampilan secara nyata selama 
pelatihan berlangsung. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta 
dalam merancang strategi pemasaran digital yang aplikatif dan dapat langsung diterapkan dalam 
bisnis mereka. 

 
Gambar 1. Penyampaian materi pelatihan 

 
Interaktivitas dalam pelatihan UMKM sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam menerapkan digital marketing. Sesi diskusi kelompok dan konsultasi 
individu merupakan metode efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Diskusi kelompok 
memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan ide-ide promosi digital, sehingga 
menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan saling mendukung. Fasilitator berperan 
sebagai moderator dan pendamping yang memberikan masukan konstruktif dan solusi terhadap 
permasalahan yang dihadapi peserta. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif yang 
menekankan keterlibatan peserta dalam proses belajar untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan praktis mereka (Huang et al., 2020). Sesi konsultasi individu memberikan kesempatan 
bagi pelaku UMKM untuk membahas strategi digital marketing yang paling sesuai dengan 
karakteristik usahanya, termasuk pemilihan platform, segmentasi pasar, penentuan harga, dan 
teknik promosi. Pendekatan personal ini memungkinkan peserta untuk mendapatkan arahan yang 
lebih tepat sasaran dan mendalam, sesuai dengan kebutuhan spesifik usaha mereka. Hal ini sejalan 
dengan temuan dalam penelitian oleh Smith dan Jones (2021) yang menunjukkan bahwa konsultasi 
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individu dapat meningkatkan efektivitas pelatihan dengan memberikan solusi yang lebih relevan 
dan aplikatif bagi peserta. 

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, pelatihan ini juga memanfaatkan media visual 
dan digital sebagai alat bantu. Penggunaan presentasi interaktif, video demonstrasi, studi kasus 
digital, dan lembar kerja praktik dapat mendukung variasi metode belajar dan membantu peserta 
memahami materi dengan lebih baik. Menurut penelitian oleh Lee et al. (2019), penggunaan media 
visual dalam pelatihan dapat meningkatkan retensi informasi dan mempermudah peserta dalam 
memahami konsep-konsep kompleks. Selain itu, pelatihan ini juga disertai dengan modul ringkas 
yang dapat dijadikan panduan oleh peserta setelah kegiatan berakhir. Modul tersebut mencakup 
langkah-langkah teknis penggunaan media sosial untuk bisnis, cara membuat konten promosi, serta 
tips dan trik meningkatkan jangkauan audiens. Dengan adanya modul ini, peserta dapat terus belajar 
secara mandiri dan mengembangkan strategi digital mereka secara bertahap. Hal ini sejalan dengan 
prinsip pembelajaran berkelanjutan yang menekankan pentingnya materi pendukung untuk 
memperkuat pembelajaran dan memungkinkan peserta untuk menerapkan ilmu yang diperoleh 
dalam jangka panjang (Brown & Green, 2022). 

Pelaksanaan pelatihan juga memperhatikan konteks lokal dan keterbatasan peserta, seperti 
tingkat pendidikan, keterampilan teknologi, serta akses terhadap perangkat digital. Penyesuaian 
materi dan metode pelatihan dengan kondisi lokal peserta merupakan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan partisipasi dan hasil pelatihan, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur 
digital (OECD, 2021). Selain itu, pendekatan yang mempertimbangkan tingkat pendidikan dan 
keterampilan teknologi peserta dapat meningkatkan efektivitas pelatihan dalam membekali peserta 
dengan keterampilan yang relevan dan aplikatif (MIT Solve, 2023). Oleh karena itu, tim pelaksana 
menyediakan pendampingan teknis bagi peserta yang belum familiar dengan perangkat digital, 
termasuk membantu dalam pengaturan akun email, unduhan aplikasi, dan koneksi 
internet.Pendampingan teknis merupakan komponen penting dalam pelatihan digital marketing, 
khususnya bagi peserta yang memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi (U.S. Small 
Business Administration, 2023). Program pelatihan yang menyediakan dukungan teknis dapat 
membantu peserta mengatasi hambatan teknis dan memaksimalkan manfaat dari pelatihan tersebut 
(SBA.gov, 2023). Kesetaraan partisipasi menjadi prinsip penting dalam pelatihan ini agar seluruh 
peserta, baik dari kelompok usia muda maupun pelaku usaha yang lebih senior, dapat mengikuti 
kegiatan dengan optimal. Prinsip kesetaraan partisipasi dalam pelatihan digital marketing penting 
untuk memastikan bahwa semua peserta, tanpa memandang usia atau latar belakang, memiliki 
kesempatan yang sama untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan (APEC, 2022). 
Pendekatan inklusif dalam pelatihan dapat meningkatkan efektivitas dan dampak pelatihan 
terhadap pemberdayaan peserta (APEC, 2022). 

Secara umum, pelaksanaan pelatihan interaktif ini berhasil membangun atmosfer 
pembelajaran yang positif, kolaboratif, dan mendorong munculnya motivasi serta kreativitas 
peserta dalam menerapkan digital marketing.Pelatihan interaktif yang mendorong partisipasi aktif 
peserta dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan 
keterampilan dan motivasi peserta (Coursera, 2025). Metode pelatihan yang melibatkan peserta 
secara aktif dalam proses pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan peserta (Coursera, 2025). Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka dalam 
berdiskusi, bertanya, serta menunjukkan hasil praktik yang telah dilakukan. Keaktifan peserta dalam 
diskusi dan praktik menunjukkan bahwa pelatihan berhasil menciptakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran aktif dan aplikatif (United Nations ESCAP, 2022). Partisipasi aktif 
peserta merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan peserta (United Nations ESCAP, 2022). Evaluasi awal 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan 
digital marketing secara signifikan. Evaluasi awal yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman dan keterampilan peserta mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam mencapai 
tujuannya (World Bank Group, 2023). Pengukuran efektivitas pelatihan melalui evaluasi awal 
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penting untuk menilai dampak pelatihan dan merencanakan tindak lanjut yang diperlukan (World 
Bank Group, 2023). 

Hal ini menjadi indikator bahwa pendekatan pelatihan interaktif dan kontekstual sangat 
efektif dalam memberdayakan UMKM di daerah perbatasan seperti Tana Tidung. Pendekatan 
pelatihan yang interaktif dan kontekstual terbukti efektif dalam memberdayakan UMKM, 
khususnya di daerah perbatasan yang memiliki tantangan tersendiri dalam akses teknologi dan 
informasi (MIT Professional Education, 2025). Model pelatihan yang disesuaikan dengan kondisi 
lokal peserta dapat meningkatkan relevansi dan dampak pelatihan terhadap pemberdayaan UMKM 
(MIT Professional Education, 2025). Ke depan, model pelatihan ini dapat direplikasi di wilayah lain 
dengan penyesuaian terhadap kebutuhan lokal masing-masing daerah. Replikasi model pelatihan 
yang berhasil di daerah lain dapat memperluas dampak positif pelatihan terhadap pemberdayaan 
UMKM (Purdue University, 2022). Penyesuaian model pelatihan dengan kebutuhan lokal penting 
untuk memastikan relevansi dan efektivitas pelatihan di berbagai konteks daerah (Purdue 
University, 2022). Simulasi dan praktik digital marketing menjadi inti dari pelaksanaan pelatihan ini, 
karena keterampilan teknis yang langsung diaplikasikan akan lebih mudah dipahami dan diingat 
oleh para pelaku UMKM (Azis & Shalahuddin, 2021).  
 

 
Gambar 2. Antusias peserta pelatihan 

 
Peserta diajak untuk membuat akun bisnis di media sosial, terutama Facebook dan Instagram, 

yang paling banyak digunakan oleh konsumen di Kalimantan Utara (Djakasaputra et al., 2021). 
Fasilitator memberikan panduan langkah demi langkah mulai dari pembuatan akun, pengaturan 
profil bisnis, pengunggahan logo dan foto sampul, hingga penggunaan fitur seperti insight, 
Instagram story highlight, dan Facebook Page Manager (Marlinah, 2023). Peserta dipandu untuk 
mengatur kategori bisnis, menambahkan kontak, lokasi usaha, serta jam operasional agar tampilan 
akun bisnis mereka terlihat profesional dan dapat dipercaya oleh calon konsumen (Djakasaputra et 
al., 2021). Setelah akun bisnis dibuat, sesi dilanjutkan dengan praktik pembuatan konten promosi 
digital. Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan pada prinsip dasar copywriting dan desain visual yang 
menarik (Azis & Shalahuddin, 2021). Mereka diajarkan cara menulis judul promosi yang persuasif, 
memilih kata-kata yang sesuai dengan karakteristik target pasar, serta membuat narasi promosi yang 
ringkas namun informatif (Marlinah, 2023). Selain itu, peserta diajarkan menggunakan aplikasi 
desain grafis berbasis mobile seperti Canva untuk membuat poster, katalog mini, hingga desain 
konten media sosial dengan tampilan profesional (Djakasaputra et al., 2021). Mereka juga dilatih 
menggunakan template promosi, memadukan warna yang menarik, serta mencantumkan elemen 
penting seperti harga, diskon, dan ajakan bertindak (call-to-action) (Azis & Shalahuddin, 2021). 
Dalam praktiknya, peserta diberikan waktu untuk membuat 2–3 konten promosi produk mereka 
sendiri, yang kemudian dipresentasikan dan mendapatkan masukan dari fasilitator serta peserta lain 
(Marlinah, 2023). 
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Gambar 3. Sesi foto bersama 

 
Selanjutnya, simulasi berlanjut pada pembuatan toko online. Dalam kegiatan ini, peserta 

dikenalkan dengan berbagai platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak. 
Namun, mengingat keterbatasan infrastruktur digital dan preferensi lokal, pelatihan difokuskan 
pada penggunaan marketplace yang paling populer di Kalimantan Utara. Penggunaan platform 
seperti Shopee dan Tokopedia telah terbukti efektif dalam membantu UMKM memperluas 
jangkauan pasar mereka di Indonesia (Anggraini, Puspitasari, & Rakhmawati, 2020). Peserta 
dipandu untuk membuat akun toko, mengisi profil usaha, mengunggah produk dengan foto dan 
deskripsi yang menarik, menetapkan harga, dan memilih metode pengiriman. Simulasi ini 
mengajarkan peserta mengenai pentingnya elemen-elemen visual dalam penjualan online dan cara 
menyusun strategi pemasaran yang efektif (Widyastuti & Sari, 2018). Simulasi juga mencakup cara 
mengelola pesanan, membalas pesan pelanggan, serta memberikan layanan purna jual yang baik 
agar pelanggan merasa puas dan loyal. Praktik ini memberi pemahaman nyata kepada peserta 
tentang cara memasarkan produk mereka ke pasar yang lebih luas, termasuk menjangkau konsumen 
di luar wilayah Tana Tidung. Menurut penelitian oleh Anggraini et al. (2020), UMKM yang 
mengadopsi e-commerce memiliki kesempatan lebih besar untuk meningkatkan daya saing dan 
memperluas pasar mereka, termasuk ke luar daerah. 
3) Monitoring dan evaluasi 

Dalam seluruh rangkaian simulasi, fasilitator tidak hanya memberikan panduan teknis, tetapi 
juga menekankan pentingnya konsistensi dalam manajemen media sosial dan toko online. Peserta 
didorong untuk membuat jadwal unggahan, merancang kalender konten, serta memanfaatkan fitur 
penjadwalan otomatis untuk menjaga kehadiran digital mereka secara rutin. Mereka juga 
diperkenalkan dengan konsep engagement dan reach, serta cara membaca statistik untuk 
mengevaluasi efektivitas konten promosi. Pengelolaan media sosial dan analisis statistik adalah 
bagian penting dari strategi pemasaran digital yang telah terbukti memperkuat hubungan antara 
bisnis dan konsumen (Widyastuti & Sari, 2018). Dengan latihan langsung ini, peserta tidak hanya 
menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mulai berpikir strategis dalam mengelola pemasaran digital 
mereka secara mandiri. Simulasi dan praktik digital marketing ini terbukti memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna dan memberdayakan. Peserta merasa lebih percaya diri untuk memanfaatkan 
media digital sebagai sarana utama pemasaran, serta mulai memahami bahwa kehadiran online yang 
aktif dan profesional sangat mempengaruhi citra dan penjualan produk mereka. Kegiatan ini 
menegaskan bahwa pelatihan yang berbasis praktik nyata dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal 
mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kapasitas usaha mikro dan kecil, 
khususnya di wilayah perbatasan yang selama ini relatif tertinggal dalam pemanfaatan teknologi 
digital. 

Pelaksanaan pelatihan digital marketing kepada pelaku UMKM di Kabupaten Tana Tidung 
menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan kesiapan digital para 
peserta. Berdasarkan observasi lapangan dan evaluasi yang dilakukan selama dan sesudah kegiatan, 
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dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap 
konsep pemasaran digital serta keterampilan teknis dalam mengelola platform digital untuk 
kebutuhan bisnis mereka (Nugraha, 2023). Sebelum pelatihan, mayoritas pelaku UMKM hanya 
mengandalkan metode promosi konvensional seperti penyebaran brosur, promosi dari mulut ke 
mulut, atau penjualan langsung di pasar lokal. Namun setelah pelatihan, terdapat peningkatan 
kemampuan dalam membuat akun bisnis di media sosial seperti Instagram dan Facebook, 
mengunggah konten produk dengan desain visual yang lebih menarik, serta memahami teknik 
penulisan copywriting yang persuasif (Hadiyati, 2023). Selain itu, terdapat perubahan sikap peserta 
terhadap penggunaan teknologi digital sebagai alat bantu dalam mengembangkan usaha. Jika 
sebelumnya sebagian besar peserta merasa takut atau enggan menggunakan teknologi karena 
anggapan sulit dan rumit, maka setelah mengikuti pelatihan mereka menunjukkan antusiasme dan 
kepercayaan diri untuk mulai mencoba berbagai strategi digital marketing secara mandiri (Dewi & 
Sinaga, 2022). Peserta juga mulai memahami pentingnya konsistensi dalam membangun branding 
dan komunikasi dengan pelanggan melalui media digital.Beberapa peserta bahkan langsung 
mempraktikkan penjadwalan konten, melakukan promosi berbayar sederhana melalui Facebook 
Ads, dan memanfaatkan fitur story serta reels untuk menjangkau audiens yang lebih luas (Hidayati, 
2023). 

Hasil pelatihan juga menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dan kontekstual sangat 
membantu peserta dalam memahami materi. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta, karena pelatihan disampaikan dengan bahasa yang sederhana, 
menggunakan studi kasus lokal, serta dilengkapi dengan praktik langsung (Yildirim & Aydin, 2021). 
Sesi konsultasi individu menjadi salah satu sesi favorit peserta karena mereka dapat menggali 
strategi yang lebih sesuai dengan kebutuhan usahanya. Hal ini sesuai dengan temuan yang 
menyatakan bahwa interaksi pribadi dalam pelatihan memungkinkan peserta untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam dan strategi yang relevan dengan konteks usaha mereka (Johnson 
& Jones, 2022). Sebagai contoh, pelaku usaha kuliner memperoleh saran untuk membuat konten 
video pendek proses memasak, sedangkan pelaku usaha kerajinan tangan dibimbing untuk 
membuat katalog produk secara digital menggunakan aplikasi Canva dan Google Drive. 
Pendekatan berbasis teknologi dalam pelatihan ini berperan besar dalam memperkenalkan dan 
memudahkan peserta mengadopsi teknologi digital untuk pemasaran (Nayak et al., 2020). Lebih 
lanjut, dampak jangka pendek dari pelatihan ini juga terlihat dari peningkatan aktivitas digital 
peserta. Dalam minggu pertama setelah pelatihan, lebih dari 70% peserta mulai aktif memposting 
konten promosi secara berkala, dan sekitar 40% telah bergabung dalam grup pemasaran kolektif 
berbasis WhatsApp untuk berbagi informasi pasar, konten, serta peluang kolaborasi. Aktivitas 
seperti ini menunjukkan peningkatan kolaborasi dan jaringan digital, yang mendukung perluasan 
pasar bagi UMKM (Keller et al., 2023). Beberapa peserta juga melaporkan peningkatan interaksi 
dengan pelanggan melalui media sosial, dan sebagian mulai menerima pesanan baru dari luar 
wilayah Tana Tidung. Ini menunjukkan adanya perluasan pasar dan peningkatan visibilitas produk 
yang sebelumnya sangat terbatas secara geografis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa pemasaran digital berperan penting dalam memperluas pasar dan meningkatkan 
daya saing produk UMKM (Masevic & Connolly, 2024). 

Namun demikian, terdapat pula beberapa tantangan yang ditemukan dalam proses pelatihan. 
Salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur digital, seperti jaringan internet yang belum merata 
di beberapa desa, serta rendahnya kepemilikan perangkat yang memadai seperti smartphone dan 
laptop. Keterbatasan infrastruktur digital ini menjadi hambatan signifikan bagi Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi digital secara optimal 
(OECD, 2021). Di sisi lain, keterbatasan waktu dan beban kerja harian pelaku UMKM juga menjadi 
kendala untuk mengikuti pelatihan secara penuh. Keterbatasan waktu ini sering kali disebabkan 
oleh padatnya aktivitas operasional harian yang harus dijalankan oleh pelaku UMKM, sehingga 
menyulitkan mereka untuk meluangkan waktu mengikuti pelatihan secara intensif (Hendrawan et 
al., 2024). Oleh karena itu, ke depan diperlukan strategi pelatihan berkelanjutan dan pendampingan 
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jangka panjang agar hasil pelatihan tidak hanya berhenti pada tahap awal, tetapi terus berkembang 
seiring dengan peningkatan kapasitas digital peserta. Pendekatan pelatihan yang berkelanjutan dan 
pendampingan yang kontinu dapat membantu UMKM dalam mengatasi tantangan yang ada dan 
memastikan bahwa mereka dapat mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh secara efektif 
dalam bisnis mereka (OECD, 2021). Secara umum, pelatihan ini memberikan dampak positif bagi 
pelaku UMKM dan memberikan inspirasi bahwa transformasi digital bukan hal yang mustahil, 
bahkan bagi mereka yang berada di wilayah perbatasan. Temuan ini sejalan dengan berbagai 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi digital dan pelatihan berbasis praktik 
merupakan faktor penting dalam pemberdayaan UMKM (Hendrawan et al., 2024). Dengan kata 
lain, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir 
kewirausahaan digital yang lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi. Pola pikir kewirausahaan 
digital yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi sangat penting dalam menghadapi dinamika 
pasar yang terus berkembang. Perubahan pola pikir ini dapat membantu UMKM dalam beradaptasi 
dengan perubahan teknologi dan pasar, serta mendorong mereka untuk terus berinovasi dalam 
mengembangkan bisnis mereka (Hendrawan et al., 2024). 

Kesimpulan dan Saran 

Pelatihan UMKM berbasis digital marketing yang dilaksanakan di Kabupaten Tana Tidung, 
Kalimantan Utara, telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 
kapasitas pelaku usaha lokal dalam menghadapi era digital. Melalui pendekatan interaktif berbasis 
learning by doing, peserta tidak hanya memahami konsep teoretis pemasaran digital, tetapi juga 
memperoleh keterampilan praktis yang langsung diterapkan dalam operasional usaha mereka. 
Hasilnya, terjadi peningkatan pemahaman mengenai pentingnya strategi pemasaran digital modern, 
khususnya dalam memanfaatkan media sosial, marketplace, dan konten kreatif untuk meningkatkan 
visibilitas serta penjualan produk. Para pelaku UMKM mulai menunjukkan kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan akun bisnis secara profesional, pembuatan konten yang menarik, dan 
penggunaan data analitik untuk mengevaluasi performa kampanye pemasaran. Keberhasilan 
pelatihan ini juga tampak dari antusiasme peserta dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh, 
meskipun tantangan seperti keterbatasan perangkat digital dan infrastruktur internet masih menjadi 
hambatan utama di wilayah perbatasan. Oleh karena itu, sejumlah rekomendasi dikemukakan untuk 
memperkuat dampak pelatihan ini, antara lain perlunya pendampingan berkelanjutan pasca 
pelatihan, pengembangan infrastruktur digital yang mendukung, serta pelatihan lanjutan yang lebih 
spesifik dan mendalam. Selain itu, kolaborasi dengan platform e-commerce, pelatihan inovasi 
produk, dan peningkatan dukungan dari pemerintah daerah juga menjadi kunci dalam 
mempercepat transformasi digital UMKM. Implementasi berbagai rekomendasi tersebut 
diharapkan dapat memperkuat daya saing UMKM lokal, mendorong pertumbuhan ekonomi 
berbasis teknologi di daerah, dan menciptakan ekosistem pemberdayaan usaha yang inklusif, 
adaptif, dan berkelanjutan di Kabupaten Tana Tidung. 
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